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ABSTRAK

Wacana persatuan dan kesaman dewasa ini menjadi masalah vital
setubungan sudah lepasnya bagian inlegral Negara kita yang gimulai
dari Tirmor — Timur, kemudian Sipadan dan Ligian serta konflik yang
{arjadi baik vertikal dari Aceh dan Papua Maupun yang horizontal separti
di Kaltar, Pasodan deerah-daerah lainnys yang mengind/kae#an balwa
persaiuan dan kesatuan mutiak diperlukan. Untuk mewujudkan agar
tetap terjaminnoya persatuan dan kesatuan MNKRI, salah satu atrategi
yang periu dilakukan adakah memperzhankanwilayah MR tetap ekes
dan tidak tepas zalu persatl ke tangan negara lin baik yang disekitar
wilayah kita maupun di luar wilayah Klta.

PENOAHULUAN

erjuengan panjang bangsa |-
P donesia untuk merebut
kemerdekaan dan
membentuk suam negara akhirnya
dapat diwujudken pada tanggal 17
Agustus 1945 yang ditarda langani
dengan dikumandangkannya
Prokdamasi Kemerdekaan |pdonesia
oieh Socekarno —Hatta. Kita patut
memketikanpenghonmatan sebsear-
bssarmya kepads pars pendabulu fthe
founding fathers) yang telah
mawanzkan suatl wilayah Negera
demikian lpas, teduiak pada posisi
silang duni yang strategie dan ferdir
dari 1ujuh belas ribu pulay l=bih
dengan panjand gariz pantai
mencapai B1.000km sertz luas
wilsysh perairan 7.9 jula KMZ.
diantara ricuan pulau lersebul
tardapal pulau — pulay kecil, baik
yang barpanghuni maupun tidak,
merupakan titik —titik jer s batas

wilayah negara, dimana dan pulau-
pulautersebit ada yang berbatasan
dengan negara letangga dan dapat
menimbulkan konfik perbalasan.
Kasus lepasnya pulau Sipadan
Ligitan merupakan pelajaran yang
sangal berharga bagl bangsa (ndone-
sia dan dapat menjadi yurisprudensi
dalam memyslesaikan permasalahan
perbatagan yang beiainggungan
dengan kepentingan nasionalNegars
lain. Keputusan infamrasional Cour
of Justica (1C.0) di Den Haag pada
tanggal 17 Desember 2002
didasarkan kepada perimbangan
yang merupakan prinsip ‘efective oc-
cupatien’, dimana periimbangan
fersebut telah menggunakan
argumantasi hukum yang diajukan
aleh Indonesia maupun Malaysla.
Kita dapal melihat dengan jelas
bahwa Malaysia didelarn upayanya
untuk memenangkan kasue tersatut,
menggunakan seluruh instramen
masicnalnya (politik, skonomi, dan

militer) yang dikena! dengan sebutan
‘deferrerce activilies”™, karena
memeng pulau Sipadan dan Ligitan
merupakan kepentingan nasional
maraka.

Bagaimana halnya dengan Indo-
nasia? komponen-kKompanen aga
vang telah dimainkan untuk
memenangkan pulau Sipadan -
Ligitan? HBanyak komentar dan
pendepat dilontarkan justiu setelah
ads kepulusan dari IGJ. Barangkali
memang kita kurang memiliki rasa
*kepedulian” lerhadap masalah
kedaulatan nasional, kita bary
tercengang atau berhomentar setatah
sagala sesuatunya tarjadi. LUntuk i
kiranya memang dlbuiuhkan
kepedulian sgluruh komponen
bangsa agar kasua Sipadan—Ligitan
fidak tarulan lagi dkelak kemudian
hari dan kita dapat memportahankan
kautuhan wilayah Magara Feaaluan
Republik Indonesia (MKRL.

PEMBAHASAN

4, Hukum

Melalui UU No. 17 tahun 1883
langgal M Dasember 1583 Indons-
sia meralifikas] Uniled Malions Con-
vention on the Jaw Of the Saa
(UNGCLOS) 1982, yang bertaku seard
reemi dizsluruh dunta s2jak langgal
16 Nopember 1954, maka secara
yurldis format Indonesia lalah diakui
sebagal Negara kepulauan, Uniuk
memantaphan lndasan hokum yang
mengalur wikayah paraiman Indonesia

o7

Woahana Peadidien Vohoene 12, Na. 2. Oktober 2004




sebagai Megara kepulauan,
pownerintah belah mengelarkan UL
M. 6 tahun 1996 tentang peralran
indonesia sabagai pangganti LU No.
4 PRP tahun 1560,

Tuguh {ahun kemudian, melalui
Penaturan Pemerintah (PP Nomor ;
3 tahun 2002 tanggal 28 Juni 2002
tenlang Dafter keordinat Geografi Titk
Tk Garis Pangkal Kepulauan Indo-
nesia bates wilayah jurisdiskd Negara
kepulauan Indonesia ditelapkan,
kermesuk didalamnya Pulau Sipadan
{titik dagar NG D36 5} dan Fulau
Liggtan (lilik dasar Mo © 338 B dan
036 ). Feraluran Famearintah
tersebul belum diterjemaahkan
kadalam bahasa inggris unludk
dizoslaisasikan kepada masyarakat
intamesions] dan memesilukan revisi.

b. Pulau-putau terluar
Hasil vjian scmeniara yang telah

dilakukan oleh TNl = AL, ditarmukan

sebanyek £7 buah pulau-pulau kecil
yang sckaligus menjadi titik 1erluar
tetaz wilayash KR Dard ke 87 puilau
tersebut, 10 pulay diantaranya
memiliki kerswsnan dan dianggap
memungkinkan/dapat menjadi
sumbar konflik parbalasan dengan

Negara tetangga blla  tidak

diantizipasi spjak dini. Pulau— pulau

yang berbatasan dengan Megara

{er=abut ad=lah ;

1. Pulau Rondo yang berada di
Proping: Mangmo Areh Daruaatam
{MADY, Berbatasan dendgan Indlz,
tidak ada penduduk, namun
sudah ada Mercu Suar yang
dibangun odeh pemeintah 21

2. Pulau berhala yvang bocrada di
Frovinei Sumatara LUtara,
berhatasan dengan Malaysia,
tidak ada penduduk, ramun
suciah Mercu Suar yarg] dibangun
oleh pemerintah BRI

3. Fulau Mipa di Propinsl Riau,
berbatasan dengan Singapura.
fidak ada panduduk, Mercu Suar
yangdibargun aleh pemernintah RIL
Pulau ini perlu segera ditacgan|
EgCara Eerils, karena dangan
udanya ektifitas penambangan
pasir laut yang beslebihan
sehitgga hamperiznggelam. Blla

pulay Mipa ini kznggelam. maka
akan beypenganuhierhadan batas
Negara NKRI-Singapura.

4. Pulau Sekatung di Pravinsi Riau,

berbatasan dengan Vielnam,
tidak ada penduduk, nemun
Mercy Suar yang dibangun clzh
pemerm@ah Rl

8. Pulau Marore dan Miangas
barada di Proving Subnwves Utara,
berbatasan dengan FHiping, ada
penduduk dan sudsh ada Suar
yang dibangunaleh pemenntab RIL

5. Pulau Fanikda den Pulau Braa
{pulau-pulau Mapia) serta pulau
fani ¢ Provingi Papua, barbalazan
dengan Megara Palau, Pulau Fanl
dan pulau Fanildo tidak
berpanduduk dan Eedum ada euar,
sedangkan pulau Bras
berpenduduk dan ada bangunan
Buar yang didirikan oleh
Femetintah R

7. Pulau Balek di Provins Nusa
Tengaara Timur (NTT), berbatasan
dengan Timor Lorgzan, tidak
berpenduduk, saat ini scdang
debangur: Suar olsh Femermtah,

¢ Perbatasan Wilayah laut
Hirgga saet ini, masih terdapal
beberapa parmasalahan perbatasan
anlara Indanesia dengan Negara
letangga yang balum dicalasaikzn
secara lunlas. Permasalahan
1erseburt fidak hanya manyangkut
batas fisik yang telah disepakati,
narun jige menyangkul cara hiup
masyaraket didaerah lersebut

(nelayan fradislonal)

1. Indonesiadan Sirgapuce memilid
ganjakan tentang batas laut terri-
toriad, walupun sebenamya telah
terdapat per|anjian perbatasan
kadua Negars. Memuon dermikean,
terdapat kekhawatiran adanya
perubahan batas kedus Negara.
Mamun demikian, terdapat
kekhawatiran adanya perubahan
batas kedua Megara diselat
Walaka zebagai dampak dari
kegiatan. Rekiamas{ yang
dilakukan Singapura yang nota
bens menggunakan pasir [aut
dar Indonesia. Penambangan
paeir laul yang berlebihan jugs

berdampak kepada lenggelam
nya pulau Mipa yang menipakan
titik dazar dalam penentuan
batas wilayah Indonesla dengan
Singapura,

Indonecsia dan Malayska memliliki
macalah perbadaan pemahaman
rejim laut dibagian utars selat
Malaka, setat Singapura dan Laul
Cina Salalan. Disisi lain, dengan
lepasnya Fulau Sipadan dan
Ligilan juga akan mempenganubi
penslapan batas wilaysh perairan
achelah Timur Pulau Sebatik.
Indonesia dengan Australia,
paaca kemerdekean Timor
Lorpsae, garis batas laut paru
penataan ulang, walaupun
pAraetuuEn gans batas landas
kontinen pernah dilaksanakan
padatahun 1971 dan 1972 serta
persetujuan gars batag JEE
padatahun 1981

Indonesia dengan Philipina
memiliki perbedaan sacara fun-
damenlal mengenal pengtapan
batas wilayah lautnyz, meskipun
Philipina Jugs menganut konaep
Negarakepulauanseper Indone-
sid.

Indenesia dengan Vietham
mempunyai perbedaan
pemahaman tentang landas
komtingn i perairen anlars Pulau
Sekaturg di kepulavan Natuna
dan Pulau Kondor di Vielnam,
sehingga terfadi*over lapping™.
Indonesa dengan RRG, tardepal
perbedaan pandangan batas
perairan, khususnya di perairan
HNatuna. Pada tanggal 25 Febnizi
1882, RRC mengumumkan ho-
kum laul territorial dan Zona
tambahan, dimana keapulavan
Maluna dimasukkan kedalam
wilayahnya. Walaupun hal ini
lelah dikoreksi oleh RRG, namun
patenei kKanflik masih balum
dapat dikalakan higng sama
sekali.

Indonesia dengan India juga
manyimpan paotansi konflik
perbatasan parairan terdtonal di
gskilar putau Andaman Nizobar
yeng secars tradisional serng
didalang oleh para neayan fueh.
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B Indonesiadengan Timor Lorosae,
campai depgan saal ini belum
mempunyal perjanjian halas
wilayah laul. Celem konteks inl
kebaradaan puiau Batek parly
mendapatkan perhalian, disisi
lain pasca kemerdekaan Timecr
Loresae juga membenya dampek,
teradap parjanjEn pengelolaan
celah Timoar,

9. Ingonesia dengan PNG telah
memlliki kesspakatan tentang
hajas-batas wilayah darat dan
peralran. Namun demikian
terdapal beberapa aspek cuttral
yang bempoten si manjadi konfik,
dimana kesamaan budaya dan
ik ata kekeluargaan antar desa
yang berada dikedua sigi
perbatasan menimbutkan adanya
klaim terhadap hak-hak
radlsiona! dan berkembang
menjadi lebh kompleks.

10. Indenesia dengan Negara Palau
belum sependapat mangena
batas ZEE kedua Megara.
terutama dipulau-pulau Asa dan
pulau-pulau Mapia. Pamerintah
Indanesa tetap mefinat ubuangart
bilateral yang ter]alin dengan baik
sefarma ini sebagai sualu hal yand
sangat berharga dan perlu
diperlahankan. Sikap indune sia
asperti im, bila idak diwaspadai
skan beruban menjadi boomer-
ang dikemudien han, karefia fidak
ada persahabatan yang abadi
melainkan kepentingan yang
ahadi. Ingat akar kasus pulau
Sipadan dan Ligitan.

UPAYTA
MEMPERTAHANKAN NKRI

Mamperhatikan kondisi wiiayah
NKRI sebagaimara diuraikan diatas,
maka diparlukan upaye-upaya ryatd
yang dapat mandukung telap tegak
dan utuhnyawikyah MERIL Baberapa
ypaya di bawahini, sebagai sumbang
garan kepada pamerinian, barang kall
patut dipsrtimbangan untuk
direalsasikan, sehagai berkut

a  Menata ksmball araip-arsip
maupun dokuman sejarah,
khususnya manyandkul
dokumen wilayah kekuasaan
Hirdia — Balanda dan perjanjian
perbatasan yang pemah dibiuad
dengan negara langga. Hal ini
penting untuk ditindak lanjti
rrengingat betapa lermahnys sys-
tem pengarzipan dinegara kita,
disisl lain dokumen tersebut
gangat diperlukan dalam
penyelesalan sengheia
perbatasan Negara fain.

b. Menyempurnakan kembali
produk undang-undang yansg
mengatur tentang balas wileryah
NKRI { Ul Ho. 6 tahun 1996 PP
Mo 36 tahun 2002 dan LU lain
yang harus dibuat eazur dengan
UNCLOS B2}, selanjuntnya
produk UL terse i disampal kan
kesakietariatan FBB untuk
mendapatkan  pengakuan
inlemasicnal.

c. Meningkatkan pearan akbf
permeriniah gasrah dalam
mengeiola wilayahnya,
%hususnya pengelaiaan pulau-
pulau kecil (terluar yang
berbalasan dengan Megera
telengga). Hal ini dapal dilakukan
melaiui pendekatan aspek
ekoneni, zocial budayea maygpun
aspek. Perlahankan keamandn
gairity] dengan perkembartgan
clonomi decrah.

Menpggalakan sosialisasi dan
implementasi Wawasan Musantara
yang juga merupakan wawagan
nasional Indonesia zetagal upaya
membangkitkan rasa kebangsaan
dan kepedulian terhadap wilayah
HERIL

PENUTUF

Sudah menjadi kewajiban bagi kit
sekalian sataku anak bangsa urtuk
menjaga keutuhan witayah NMKR] dan
mengamarkannya dan pihak-pihak
yang bermaksud idak paik. Sctetes
air dan ssiengkal tanah harus kita

pertahankan sampai titik darah
panghablsan.
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